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ABSTRAK 
Penelitian ini mempunyai fungsi menjadi bahan evaluasi 

akibat dari sisi teknologi informasi, kompetensi, dan juga 
koordinasi terhadap hasil performa Tim Forum Satu Data di Kota 
Bandar Lampung. Teknologi informasi menjadi kunci utama 
dalam mendukung integrasi data, sementara kompetensi sumber 
daya manusia dan koordinasi antarinstansi merupakan kunci 
dalam menjalankan kebijakan Satu Data Indonesia secara efektif. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang 
diperoleh melalui survei dari 33 Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) dan 20 Kecamatan. Hasilnya menunjukkan bahwa 
teknologi informasi, kompetensi, dan koordinasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja tim. Hasil penelitian ini memberikan 
rekomendasi penting untuk meningkatkan pengelolaan data serta 
implementasi kebijakan Satu Data di tingkat daerah. 
Kata Kunci: Teknologi Informasi, Kompetensi, Koordinasi, 
Kinerja, Forum Satu Data, Bandar Lampung 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan data yang akurat dan andal merupakan tantangan penting dalam 
mendukung kebijakan pemerintah Indonesia, terutama untuk mencapai tujuan pembangunan 
nasional. Kebijakan Satu Data Indonesia yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 
2019 bertujuan untuk menjamin bahwa data yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
bersifat mutakhir, terpadu, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kebijakan ini mendorong 
integrasi data antarinstansi di berbagai tingkat pemerintahan, agar dapat dimanfaatkan secara 
maksimal untuk mendukung kebijakan yang lebih baik. Prinsip utama yang mendasari kebijakan 
ini adalah standar data, metadata, interoperabilitas data, serta kode referensi/data induk, yang 
semuanya diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan aksesibilitas data. 

Di Kota Bandar Lampung, kebijakan ini diimplementasikan melalui Tim Forum Satu Data, 
yang dibentuk berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 35 Tahun 2022. Tim ini memiliki 
tanggung jawab untuk mengelola dan memanfaatkan data yang dihasilkan oleh berbagai 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di tingkat kota. Namun, hasil evaluasi oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kinerja tim ini belum optimal, dengan nilai 
Indeks Pembangunan Statistik (IPS) yang masuk dalam kategori "Kurang". Beberapa faktor 
diduga menjadi penyebab rendahnya kinerja, seperti kurang memadainya infrastruktur 
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teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia yang masih perlu ditingkatkan, serta 
lemahnya koordinasi antarinstansi. 

Kinerja tim yang rendah kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya dukungan 
teknologi informasi yang memungkinkan interoperabilitas data antarinstansi. Sistem yang tidak 
mendukung pertukaran data dengan baik akan memperlambat proses kerja dan menurunkan 
efektivitas tim. Selain itu, keterbatasan dalam kompetensi sumber daya manusia juga 
berkontribusi pada masalah ini, karena kurangnya keahlian dalam mengelola dan menganalisis 
data dapat menjadi penghambat. Koordinasi yang kurang baik antara instansi juga menambah 
kompleksitas masalah ini, karena kebijakan Satu Data sangat bergantung pada kerjasama yang 
efektif antara produsen data dan Walidata. 

Penelitian ini penting karena bertujuan untuk mengkaji pengaruh teknologi informasi, 
kompetensi, dan koordinasi terhadap kinerja Tim Forum Satu Data di Kota Bandar Lampung. 
Dengan mengevaluasi faktor-faktor ini, penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
yang tepat untuk meningkatkan kinerja tim dalam mengelola data di tingkat daerah. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi praktis bagi daerah lain yang berencana 
mengadopsi kebijakan Satu Data dengan lebih efektif. 

Penelitian ini akan berfokus pada beberapa pertanyaan penting, yaitu: bagaimana 
teknologi informasi mempengaruhi kinerja Tim Forum Satu Data? Bagaimana kompetensi SDM 
mempengaruhi kinerja tim? Bagaimana koordinasi antarinstansi berperan dalam meningkatkan 
kinerja? Dan, apakah ketiga faktor ini—teknologi informasi, kompetensi, dan koordinasi—secara 
bersamaan mempengaruhi kinerja tim? Tujuan utama penelitian ini adalah menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan analisis mendalam tentang pengaruh masing-masing 
faktor terhadap kinerja tim. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Teknologi Informasi 

Teknologi informasi (TI) memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pengelolaan data di berbagai organisasi, termasuk sektor publik. Romney & Steinbart 
(2016) menjelaskan bahwa teknologi informasi mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan 
sumber daya manusia yang mendukung pengolahan data. Teknologi ini memungkinkan akses 
yang lebih cepat dan pengelolaan data yang lebih akurat, sehingga mampu meningkatkan 
produktivitas dan kinerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irsal Nurariansyah (2019) menunjukkan bahwa teknologi 
informasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, terutama dalam 
memperlancar aliran data dan meningkatkan kolaborasi antarinstansi. Studi ini meneliti pegawai 
di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas kerja pegawai. 

Mauliani Salwa Azzahrah (2021) juga menemukan hasil serupa dalam penelitiannya di 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangkep, di mana penguasaan teknologi informasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penggunaan teknologi informasi 
mempermudah proses pengolahan data dan mempercepat akses informasi, yang berujung pada 
peningkatan produktivitas. 

Oleh karena itu, teknologi informasi merupakan faktor kunci dalam memastikan bahwa 
data dari berbagai instansi dapat saling terhubung dan diintegrasikan. Penelitian ini akan 
mengkaji bagaimana penerapan teknologi informasi di Tim Forum Satu Data Kota Bandar 
Lampung memengaruhi kinerja mereka dalam mengelola data. 
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2. Sumber Daya Manusia 

Kompetensi SDM memainkan peran vital dalam menentukan kinerja sebuah organisasi. 
Spencer & Spencer (1993) mendefinisikan kompetensi sebagai gabungan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang memungkinkan individu untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 
Dessler (2020) menambahkan bahwa kompetensi harus terus dikembangkan seiring perubahan 
lingkungan kerja yang semakin digital. 

Penelitian oleh Heri & Fitri A. (2020) di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bandung 
mengungkapkan bahwa kompetensi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kompetensi 
dalam mengelola data membantu pegawai untuk bekerja lebih efektif, yang berdampak langsung 
pada kinerja. Selain itu, penelitian Edi Sugiono, Darmadi, dan Efendi (2021) di Pusat Data dan 
Informasi Kementerian Pertanian RI juga menunjukkan bahwa kompetensi pegawai tidak hanya 
meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga berpengaruh besar terhadap kinerja mereka. 

Dalam implementasi kebijakan Satu Data Indonesia, kompetensi SDM dalam mengelola dan 
menganalisis data sangatlah penting. Pegawa i yang memiliki kemampuan dalam mengelola 
data akan lebih mudah beradaptasi dengan sistem teknologi yang digunakan. Penelitian ini akan 
mengevaluasi bagaimana kompetensi anggota Tim Forum Satu Data Bandar Lampung 
berpengaruh terhadap kinerja tim dalam pengelolaan data. 

 
3. Sumber Daya Manusia 

Koordinasi adalah proses menyelaraskan tugas dan tanggung jawab antarunit atau 
individu untuk mencapai tujuan bersama. Hasibuan (2019) menyatakan bahwa koordinasi yang 
baik diperlukan untuk meningkatkan efektivitas organisasi, mengurangi duplikasi pekerjaan, 
dan memastikan bahwa berbagai unit dapat bekerja sama secara harmonis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syauqi (2019) di Sekretariat Kota Administrasi Jakarta 
Selatan menunjukkan bahwa koordinasi sangat mempengaruhi kinerja pegawai. Koordinasi 
yang efektif antara unit kerja dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan dalam 
pekerjaan, sehingga meningkatkan produktivitas. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 
Diane Foni Lumintang dkk. (2022) di Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Sulawesi Utara, di mana 
koordinasi dan disiplin bersama-sama memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai. 

Perlakuan penerapan kebijakan setelah ini ialah koordinasi antar instansi menjadi krusial 
untuk memastikan bahwa data yang dikelola konsisten dan dapat digunakan oleh berbagai 
pihak. Kurangnya koordinasi dapat menyebabkan inkonsistensi dan masalah dalam 
pengintegrasian data antarinstansi. Penelitian ini akan mengkaji pengaruh koordinasi di antara 
unit kerja dalam Tim Forum Satu Data Bandar Lampung terhadap kinerja tim. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menghasilkan data berupa angka. 
Metode yang digunakan adalah metode asosiatif, bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 
dua atau lebih variabel dengan fokus pada hubungan sebab-akibat antara variabel independen 
dan dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan 
langsung oleh peneliti melalui survei kepada Tim Forum Satu Data Kota Bandar Lampung. 
Survei dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert, di 
mana responden diminta untuk mengekspresikan pendapat mereka mengenai variabel 
Teknologi Informasi, Kompetensi, dan Koordinasi. 

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Tim Forum Satu Data Kota 
Bandar Lampung yang terdiri dari 33 Organisasi Perangkat Daerah (OPD), 20 Kecamatan, dan 1 
Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan sampel jenuh, di mana seluruh populasi 
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dijadikan sampel. Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi variabel independen, yang terdiri 
dari Teknologi Informasi, Kompetensi, dan Koordinasi, serta variabel dependen yaitu Kinerja 
Tim Forum Satu Data Kota Bandar Lampung. Definisi operasional variabel ini dijelaskan lebih 
lanjut dengan indikator yang diukur menggunakan skala Likert. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengeksplorasi 
pengaruh beberapa variabel independen (Teknologi Informasi, Kompetensi, dan Koordinasi) 
terhadap variabel dependen (Kinerja Tim Forum Satu Data). Menurut Creswell & Creswell 
(2018), pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data numerik yang dianalisis 
dengan menggunakan statistik. Persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah: 

 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑𝒆 

 
Untuk melakukan evaluasi tingkat keakuratan dan ketelitian suatu instrumen pengukuran 

dalam menjalankan fungsinya, dilakukan juga menggunakan metode korelasi Pearson Product 
Moment untuk mengukur validitas kuesioner. Rumus yang digunakan untuk uji validitas 
adalah: 

𝒓 =
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 −  (∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

ට{𝑵 ∑ 𝑿
𝟐

− (∑ 𝑿)
𝟐

} {𝑵 ∑ 𝒀
𝟐

}  − (∑ 𝒀)
𝟐

)

 

Apabila nanti nilai signifikansi < 0,05, maka instrumen dianggap valid. Selain itu juga dilakukan 
pengujian konsistensi alat ukur, penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan rumus Alpha 
Cronbach sebagai berikut: 

 

𝑟ଵଵ = ඄
𝑘

𝑘 − 1
ඈ ቈ1 −

∑ 𝛼 𝑖2

∑ 𝛼 𝑡2
቉ 

 
Dilakukan juga uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk memastikan 

bahwa data yang terkumpul berdistribusi normal. Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat 
apakah ada hubungan antara variabel independen menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), 
dan uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser untuk menguji apakah ada varians yang 
tidak homogen antar residual. 

Uji linearitas juga dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
independen dan dependen bersifat linear. Dalam penelitian ini, uji T digunakan untuk menguji 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, dan 
uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Sebagai contoh, jika nilai R² sebesar 0,75, 
artinya 75% variasi kinerja tim dapat dijelaskan oleh variabel Teknologi Informasi, Kompetensi, 
dan Koordinasi, sementara 25% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
model. 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi hubungan 
antara Teknologi Informasi, Kompetensi, dan Koordinasi dengan Kinerja Tim Forum Satu Data 
Kota Bandar Lampung, melalui penggunaan berbagai teknik analisis kuantitatif yang mendalam 
untuk memastikan keakuratan hasil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Teknologi Informasi (X1), 
Kompetensi (X2), dan Koordinasi (X3) terhadap Kinerja (Y) Tim Forum Satu Data Kota Bandar 
Lampung. Metode yang digunakan adalah survei dengan pengumpulan data melalui kuesioner 
yang disebarkan kepada 53 responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 
teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ketiga variabel 
independen, yaitu Teknologi Informasi, Kompetensi, dan Koordinasi, memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja tim. 

 

1. Pengaruh Teknologi Informasi (X1) terhadap Kinerja Tim 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Teknologi Informasi (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja tim. Sebagian besar responden menganggap bahwa penerapan teknologi 
informasi dalam Tim Forum Satu Data Kota Bandar Lampung berada pada kategori "Baik" 
dengan persentase sebesar 41,51%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
merasa bahwa teknologi informasi, terutama dalam hal perangkat keras dan perangkat lunak, 
sudah memadai untuk mendukung aktivitas tim. 

Namun, masih ada 18,87% responden yang menilai bahwa teknologi informasi berada 
pada kategori "Sangat Kurang", yang mengindikasikan bahwa beberapa aspek penting, seperti 
pemeliharaan perangkat keras dan efisiensi perangkat lunak, masih memerlukan perhatian lebih. 
Responden yang memberikan penilaian "Kurang" dan "Sangat Kurang" juga menunjukkan 
adanya masalah dalam akses dan penggunaan teknologi, terutama terkait dengan infrastruktur 
jaringan yang tidak stabil. 

 

Tabel 4.5 Distribusi data Teknologi Informasi secara keseluruhan (X1)  
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik 9 16,98% 
Baik 22 41,51% 
Cukup 7 13,21% 
Kurang 5 9,43% 
Sangat Kurang 10 18,87% 

Total 53 100% 
 

Berdasarkan hasil di atas, jelas bahwa meskipun sebagian besar responden merasa cukup 
puas dengan teknologi informasi yang ada, masih ada sejumlah besar responden yang merasa 
bahwa infrastruktur teknologi perlu ditingkatkan. Dalam konteks ini, aspek seperti pemeliharaan 
dan peningkatan perangkat keras, pembaruan perangkat lunak, dan stabilitas jaringan menjadi 
prioritas untuk memastikan bahwa teknologi informasi dapat sepenuhnya mendukung kinerja 
tim. Kebutuhan untuk perbaikan ini mencerminkan pentingnya memastikan bahwa teknologi 
informasi yang tersedia harus tidak hanya memadai tetapi juga mutakhir dan dapat diakses 
dengan mudah oleh semua anggota tim. 
 

2. Pengaruh Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Tim 
Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja tim juga menunjukkan hasil yang signifikan. 

Sebagian besar responden menilai bahwa kompetensi anggota tim berada pada kategori "Cukup" 
dengan persentase sebesar 37,74%. Ini menunjukkan bahwa meskipun anggota tim memiliki 
kompetensi dasar yang memadai, ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal penguasaan 
keterampilan teknis dan kemampuan manajerial. 
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Selain itu, 22,64% responden menganggap bahwa kompetensi anggota tim sudah berada 

pada kategori "Sangat Baik". Mereka merasa bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh anggota tim 
cukup untuk menunjang pekerjaan pengelolaan data. Namun, sekitar 9,43% responden menilai 
kompetensi anggota tim sebagai "Sangat Kurang", yang berarti ada anggota tim yang perlu 
pelatihan lebih lanjut dalam mengelola data serta dalam memahami tugas pokok dan fungsinya. 

 

Tabel 4.7 Distribusi data Kompetensi secara keseluruhan (X2) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik 12 22,64% 

Baik 12 22,64% 

Cukup 20 37,74% 

Kurang 4 7,58% 

Sangat Kurang 5 9,43% 

Total 53 100% 
 

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa meskipun anggota tim memiliki kompetensi yang 
cukup untuk menjalankan tugas mereka, masih ada sejumlah anggota yang memerlukan 
pelatihan lebih lanjut, terutama dalam aspek teknis dan pengelolaan data. Ini mencerminkan 
pentingnya pelatihan berkelanjutan dan pengembangan keterampilan teknis dalam memastikan 
bahwa semua anggota tim dapat bekerja dengan efisiensi yang maksimal. Pelatihan tambahan 
tidak hanya akan meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga akan meningkatkan kinerja 
keseluruhan tim dalam mencapai tujuan Forum Satu Data. 

 

3. Pengaruh Koordinasi (X3) terhadap Kinerja Tim 
Koordinasi antar anggota tim juga memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 

tim. Sebagian besar responden, yaitu 62,26%, menilai bahwa koordinasi antar anggota tim berada 
pada kategori "Cukup". Hal ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi dan pembagian 
tugas sudah berjalan dengan baik, masih ada beberapa aspek koordinasi yang dapat diperbaiki, 
terutama dalam hal komunikasi lintas departemen dan tanggung jawab yang jelas. 

Sebaliknya, 16,98% responden merasa bahwa koordinasi tim masih "Kurang". Ini bisa 
disebabkan oleh ketidakjelasan dalam pembagian tugas atau kurangnya komunikasi yang efektif 
antar anggota tim. Kebutuhan untuk memperbaiki komunikasi antar departemen dan 
meningkatkan pemahaman bersama tentang tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota 
tim adalah hal yang krusial untuk memastikan efektivitas kerja tim. 

 

Tabel 4.9 Distribusi data Koordinasi secara keseluruhan(X3): 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik 3 5,66% 

Baik 5 9,43% 

Cukup 33 62,26% 

Kurang 9 16,98% 

Sangat Kurang 3 5,66% 

Total 53 100% 
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Koordinasi yang efektif antara anggota tim sangat penting untuk memastikan bahwa 

tugas dan tanggung jawab setiap anggota tim dapat diselesaikan dengan baik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa koordinasi dalam tim sudah cukup baik, 
meskipun ada beberapa masalah yang perlu diperbaiki, terutama terkait dengan komunikasi 
yang efektif dan pembagian tugas yang lebih jelas. Kesulitan dalam berkomunikasi dan 
kurangnya kejelasan dalam pembagian peran sering kali menyebabkan ketidakselarasan antara 
anggota tim, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja keseluruhan tim. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jones dan George (2020) mendukung temuan ini, dengan 
menyatakan bahwa koordinasi yang efektif dapat mengurangi potensi konflik, mempercepat 
pengambilan keputusan, dan memastikan bahwa setiap anggota tim bekerja ke arah yang sama. 
Oleh karena itu, perlu ada peningkatan dalam mekanisme koordinasi di dalam tim, misalnya 
dengan mengadopsi sistem komunikasi yang lebih terbuka, memperjelas tanggung jawab setiap 
anggota, serta memastikan adanya kerjasama yang baik antara tim dan departemen terkait 
lainnya. 
 
3. Kinerja Tim Y 

Kinerja tim Forum Satu Data Kota Bandar Lampung diukur melalui indikator kualitas 
kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab. Sebagian besar responden 
(43,40%) menilai kinerja tim berada dalam kategori "Cukup", namun ada pula yang memberikan 
penilaian "Baik" (24,53%) dan "Sangat Baik" (22,64%). 

 
Tabel 4.9 Distribusi data Kinerja secara keseluruhan (Y): 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Baik 12 22,64% 

Baik 13 24,53% 

Cukup 23 43,40% 

Kurang 3 5,66% 

Sangat Kurang 2 3,77% 

Total 53 100% 
 

Mayoritas responden menilai bahwa kinerja tim sudah berada dalam kategori yang 
memadai, dengan beberapa anggota yang menilai kinerja tim sebagai "Baik" hingga "Sangat 
Baik". Namun, masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal efisiensi dan 
efektivitas dalam pelaksanaan tugas. Beberapa responden merasa bahwa kualitas kerja tim bisa 
lebih baik dengan adanya perbaikan dalam koordinasi dan peningkatan kompetensi teknis 
anggota tim. Penilaian ini menunjukkan bahwa meskipun kinerja sudah dianggap baik, ada 
kebutuhan untuk terus meningkatkan keterampilan dan kemampuan dalam pengelolaan data 
yang lebih kompleks. 

 
5. Analisis Statistik 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, ditemukan bahwa variabel Teknologi 
Informasi (X1), Kompetensi (X2), dan Koordinasi (X3) secara signifikan mempengaruhi Kinerja 
(Y) Tim Forum Satu Data Kota Bandar Lampung. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.649 
menunjukkan bahwa sekitar 64,9% variasi dalam kinerja tim dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 
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tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini. Uji F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 30,260, yang lebih besar dari F tabel 
(2,79), mengindikasikan bahwa ketiga variabel ini secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 
 

Tabel 4.23 Koefisien Determinasi (R²) 
R R Square Adjusted R Square 

0,806a 0,649 0,628 
 

6. Hasil Uji F: 
Tabel 4.24 Hasil Uji F 

Variabel F hitung F tabel Kesimpulan 
Teknologi Informasi, Kompetensi, Koordinasi 30.260 2,79 Signifikan 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kinerja tim. Teknologi informasi yang efektif, kompetensi yang 
tinggi, serta koordinasi yang baik menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja tim secara 
keseluruhan. Hal ini menegaskan pentingnya pengelolaan yang baik dalam hal teknologi, 
sumber daya manusia, serta komunikasi dan koordinasi antar anggota tim. Adanya penilaian 
yang memadai terhadap setiap aspek ini memungkinkan organisasi untuk lebih fokus pada 
upaya peningkatan yang diperlukan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Teknologi Informasi, Kompetensi, dan Koordinasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Tim Forum Satu Data Kota Bandar Lampung. 
Meskipun kinerja tim sudah berada dalam kategori yang cukup baik, masih terdapat beberapa 
aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya dalam hal peningkatan kompetensi teknis anggota 
tim dan optimalisasi koordinasi. Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah pentingnya 
pengembangan infrastruktur teknologi yang lebih baik, pelatihan rutin bagi anggota tim untuk 
meningkatkan kompetensi, serta peningkatan dalam hal komunikasi dan koordinasi antar 
anggota tim agar kinerja keseluruhan dapat meningkat secara signifikan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pemahaman bagaimana tiga faktor utama tersebut berperan dalam meningkatkan kinerja sebuah 
tim, khususnya dalam konteks pengelolaan data di lingkungan pemerintah. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Teknologi Informasi, Kompetensi, dan 
Koordinasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja Tim Forum Satu Data 
Kota Bandar Lampung. Analisis menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk setiap variabel lebih 
besar dari t-tabel, sementara nilai signifikansi lebih kecil dari batas yang ditetapkan, yaitu α 0,05. 
Selain itu, secara simultan ketiga variabel ini juga menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja tim, dengan nilai F-hitung yang lebih besar dari F-tabel dan p-value di bawah 
0,05. 

Saran yang diberikan antara lain, pertama, evaluasi secara menyeluruh terhadap 
Teknologi Informasi perlu dilakukan, termasuk peningkatan infrastruktur, kualitas dan 
kuantitas data, serta pelatihan anggota tim untuk memastikan kelancaran operasional sistem. 
Kedua, kompetensi tim dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan, 
khususnya di area yang dinilai masih kurang memadai, serta evaluasi rutin terhadap standar 
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kompetensi. Ketiga, koordinasi tim perlu diperbaiki dengan memperjelas peran dan komunikasi 
antaranggota, serta melakukan penilaian efektivitas koordinasi secara berkala. Bagi akademisi, 
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara teknologi informasi, kompetensi, dan 
koordinasi dalam konteks organisasi yang berbeda diharapkan dapat dikembangkan. Metode 
penelitian kualitatif dan kuantitatif dapat dipadukan untuk memberikan hasil yang lebih 
mendalam. Terakhir, peneliti disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti budaya 
organisasi dan kepemimpinan, serta memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 
responden dan organisasi yang lebih beragam untuk memvalidasi hasil. 
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